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ABSTRAK 

Berdasarkan data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan 

menyakatan bahwa pada tahu 2019-2021 kasus kecelakaan kerja terus meningkat. 

Berdasarkan Teori Domino H.W Heinrich tahun 1931, menyatakan bahwa kecelakaan kerja 

terjadi disebabkan dari 88% perilaku tidak aman (unsafe acs), 10% kondisi tidak aman 

(unsafe condition), dan 2% tidak dapat dihindari (acts of God). PT X merupakan perusahaan 

yang bergerak dibidang industri manufaktur. Berdasarkan data laporan kecelakaan kerja 

yang didokumentasikan oleh Environment, Health, and Safety (EHS) PT X pada tahun 2022 

terdapat 26 kasus kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja yang terjadi disebabkan karena 

tindakan tidak aman yang dilakukan oleh pekerja pada saat berlangsungnya proses produksi. 

Tujuan penelitian: Untuk mengetahui hubungan unsafe action dengan kecelakaan kerja pada 

pekerja di PT X Manufacture Mesin Diesel. Metode penelitian: Desain cross sectional 

dengan total sampel berjumlah 65 pekerja dengan menggunakan uji analisis chi square 

α=0,05. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara unsafe action dengan kecelakaan dengan nilai ρ-value=0,001. Kesimpulan: Terdapat 

hubungan antara unsafe action dengan kecelakaan kerja pada pekerja di PT X Manufacture 

Mesin Diesel. Saran: Melakukan kegiatan sosialisasi dan pelatihan secara rutin terkait unsafe 

action dan kecelakaan kerja kepada seluruh pekerja PT X baik pekerja baru maupun pekerja 

lama, meningkatkan pengawasan dan inspeksi baik terhadap pekerja, material, dan peralatan 

yang akan digunakan, dan diharapkan kepada pekerja dapat menerapkan perilaku aman pada 

saat bekerja, seperti bekerja sesuai dengan instruksi kerja yang telah ditetapkan. 

Kata kunci: Kecelakaan Kerja, Unsafe action 

 

ABSTRACT 

Based on data from the Social Security Agency for Employment (BPJS Ketenagakerjaan), it 

is stated that from 2019 to 2021, workplace accidents continued to increase. According to 

H.W. Heinrich's Domino Theory in 1931, workplace accidents occur due to 88% unsafe 

behavior (unsafe acts), 10% unsafe conditions, and 2% unavoidable events (acts of God). PT 

X is a company engaged in the manufacturing industry. According to accident report data 
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documented by the Environment, Health, and Safety (EHS) department of PT X, there were 

26 workplace accidents recorded in 2022. The accidents occurred due to unsafe actions taken 

by workers during the production process.  Research objective: To determine the relationship 

between unsafe actions and workplace accidents among workers at PT X Diesel Engine 

Manufacturing.  Research method: A cross-sectional design with a total sample of 65 

workers using Chi-Square analysis test with α=0.05. Results: The study found a significant 

relationship between unsafe actions and accidents, with a p-value of 0.001. Conclusion: 

There is a relationship between unsafe actions and workplace accidents among workers at 

PT X Diesel Engine Manufacturing. Recommendation: Conduct regular socialization and 

training related to unsafe actions and workplace accidents for all workers at PT X, both new 

and experienced workers. Improve supervision and inspection of workers, materials, and 

equipment to be used, and encourage workers to apply safe behaviors while working, such 

as following established work instructions. 

Keywords: Workplace Accident, Unsafe action  

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan 

menyatakan bahwa pada tahun 2019 terjadi kasus kecelakaan kerja sebanyak 210.789, 

kemudian pada tahun 2020 kasus kecelakaan kerja yang terjadi berjumlah 221.740 kasus. 

Pada tahun 2021 terjadinya kasus kecelakaan meningkat menjadi sebesar 234.370 kasus 

(Kemenaker RI, 2022). Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian yang tidak diinginkan 

yang akan menyebabkan kerugian terhadap manusia, harta benda atau terhadap proses 

(Rizka Pisceliya & Mindayani, 2018). Menurut penelitian (Katsakiori et al, 2015 dalam 

Prawira & Lubis, 2019) dalam mengidentifikasi faktor kecelakaan kerja melalui The Method 

of Investigation for Labor Inspector (MILI) di industri manufaktur, mendapatkan hasil 

sebesar 57,5% terjadinya kecelakaan kerja diakibatkan oleh pengoperasian mesin produksi 

serta kurangnya keahlian pada pekerja. 

Penyebab kecelakaan kerja secara umum dibagi menjadi dua macam, yaitu unsafe 

action dan unsafe condition. Unsafe action merupakan suatu tindakan seseorang yang tidak 

mentaati asas keselamatan. Sedangkan unsafe condition merupakan suatu keaadaan 

lingkungan di tempat kerja yang tidak aman (Putra, 2017 dalam Anwar & Sugiharto, 2018). 

Berdasarkan Teori Domino H.W Heinrich tahun 1931, menyatakan bahwa kecelakaan kerja 

terjadi disebabkan dari 88% perilaku tidak aman (unsafe acs), 10% kondisi tidak aman 

(unsafe condition), dan 2% tidak dapat dihindari (acts of God). Tindakan tidak aman dapat 

terjadi akibat dari kelelahan karena kurangnya istirahat, jam kerja yang berlebihan, tidak 

berkompeten, dan bekerja hingga larut terus menerus. Kondisi tidak aman dapat terjadi 

akibat dari cuaca ekstrim, ruang kerja tanpa udara segar yang memadai, peralatan sudah tidak 

layak pakai, dan kurangnya penerangan yang memadai (Rakhmawati et al., 2021). 
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Berdasarkan Undang-undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan pada 

pasal 86, menyatakan bahwa setiap pekerja berhak atas perlindungan keselamatan dan 

kesehatan kerja. Upaya penyelenggaraan keselamatan dan Kesehatan kerja dilakukan guna 

melindungi keselamatan pekerja untuk menciptakan produktivitas kerja yang optimal. PT X 

merupakan salah satu perusahaan industri manufaktur memproduksi mesin diesel yang 

berlokasi di daerah Muarabungo, Sumatera. Berdasarkan data laporan kecelakaan kerja yang 

didokumentasikan oleh Environment, Health, and Safety (EHS) PT X pada tahun 2022 

terdapat 26 kasus kecelakaan kerja. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Irawati, 2020) tentang hubungan unsafe 

action dan unsafe condition dengan kecelakaan kerja (kemasukan gram pada mata) pekerja 

pengelasan di PT X Kota Batam tahun 2018 diperoleh hasil terdapat hubungan antara unsafe 

action dan unsafe condition dengan kecelakaan kerja. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh (Diah & Pratiwi, 2022) tentang hubungan unsafe action dan unsafe condition terhadap 

kecelakaan kerja pada perawat RSUD Haji Makassar diperoleh hasil terdapat hubungan 

antara unsafe action dan unsafe condition terhadap kecelakaan kerja. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Umniyyah et al., 2020) tentang hubungan 

unsafe action dan unsafe condition dengan kecelakaan kerja pada pekerja industri mebel 

diperoleh hasil pada usia, jam kerja, dan unsafe condition tidak terdapat hubungan, 

sedangkan pada masa kerja, pengetahuan K3, dan unsafe action terdapat hubungan. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh (Rizka Pisceliya & Mindayani, 2018) tentang analisis 

kecelakaan kerja pada pekerja pengelasan di CV. Cahaya Tiga Putri diperoleh hasil sebanyak 

46,9% responden pernah mengalami kecelakaan kerja di CV. Cahaya Tiga Putri. Pada 

kondisi tidak aman tidak terdapat hubungan dengan kecelakaan kerja, sedangkan tindakan 

tidak aman terdapat hubungan dengan kecelakaan kerja di CV. Cahaya Tiga Putri. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengambil judul 

“Hubungan Unsafe action dengan Kecelakaan Kerja pada Pekerja di PT X Manufacture 

Mesin Diesel”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan observasional 

analitik dan menggunakan pendekatan cross sectional. Penelitian kuantitatif merupakan 

suatu penelitian yang sejak awal pembuatan desain penelitiannya sudah sistematis, terencana, 

dan terstruktur (Sodik, 2015). Penelitian ini dilakukan oleh peneliti di PT X yang berlokasi 

di Muarabungo - Sumatera yang dilaksanakan pada bulan April - Juli 2023. Populasi pada 

penelitian ini, yaitu seluruh pekerja PT X yang berjumlah 65 orang. Data primer pada 

penelitian ini, yaitu berupa menyebarkan kuesioner kepada sampel untuk mengetahui 

informasi mengenai unsafe action dan kecelakaan kerja. Data sekunder pada penelitian ini, 

yaitu berupa data perusahaan, buku, dan jurnal-jurnal yang relevan dengan pembahasan. 

Setalah itu data dianalisis dengan metode analisis univariat dan univariat. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Univariat 

 Analisis univariat dilakukan dengan jumlah responden sebanyak 65 orang untuk 

menghasilkan distribusi frekuensi dan presentase. Hasil analisis univariat dapat dilihat pada 

tabel berikut:  

a. Gambaran Unsafe action Pada Pekerja di PT X  

 

No. Unsafe action Frekuensi Presentase (%) 

1. Tinggi 46 70,8 

2. Rendah 19 29,2 

Total 65 100,0 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Unsafe action 

 

Berdasarkan tabel 1. distribusi frekuensi unsafe action dari 65 responden pada pekerja di PT 

X Manufacture Mesin Diesel dapat diketahui bahwa sebanyak 46 (70,8%) responden 

memiliki tingkat unsafe action tinggi dan sebanyak 19 (29,2%) responden memiliki tingkat 

unsafe action rendah. 

 

b. Gambaran Kecelakaan Kerja Pada Pekerja di PT X 

 
No. Kecelakaan  Kerja Frekuensi Presentase (%) 

1. Pernah 36 55,4 

2. Tidak Pernah 29 44,6 

Total 65 100,0 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kecelakaan Kerja 

 

Berdasarkan tabel 5.2 distribusi frekuensi kecelakaan kerja dari 65 responden pada pekerja 

di PT X Manufacture Mesin Diesel dapat diketahui bahwa sebanyak 36 (55,4%) responden 

pernah mengalami kecelakaan kerja dan sebanyak 29 (44,6%) responden tidak pernah 

mengalami kecelakaan kerja. 

 

2. Analisis Bivariat 

Tabel 3 Hubungan antara Unsafe action dengan Kecelakaan Kerja Pada Pekerja di PT X 

Manufacture Mesin Diesel 
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No 

 

Unsafe 

action 

Kecelakaan Kerja  

Total 
P 

Valu e Pernah Tidak Pernah 

n % n % N %  

1 Tinggi 32 69, 6 14 30,4 30,4 100,0  

 

0,001 2 Renda h 4 21, 1 15 78,9 78,9 100,0 

Total 36 55, 4 29 44,6 44,6 100,0  

  

Berdasarkan tabel 5.3 dari 65 responden pada pekerja di PT X dapat diketahui bahwa yang 

memiliki tingkat unsafe action tinggi dan pernah mengalami kecelakaan kerja sebanyak 32 

(69,6%) responden, sedangkan yang memiliki tingkat unsafe action tinggi dan tidak pernah 

mengalami kecelakaan kerja sebanyak 14 (30,4%) responden. Selain itu juga terdapat 

responden yang memiliki tingkat unsafe action rendah dan pernah mengalami kecelakaan 

kerja sebanyak 4 (21,1%) responden, sedangkan yang memiliki tingkat unsafe action rendah 

dan tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebanyak 15 (78,9%) responden. Berdasarkan 

hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi-Square (α=0,05), didapatkan hasil (ρ=0,001) 

< (α=0,05). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan kata 

lain, terdapat hubungan antara unsafe action dengan kecelakaan kerja pada pekerja di PT X. 

 

1. Analisis Univariat 

A) Unsafe action Pada Pekerja di PT Manufacture Mesin Diesel 

 Berdasarkan hasil penelitian di PT X Manufacture Mesin Diesel dari 65 responden 

menunjukkan bahwa besar responden yang memiliki tingkat unsafe action tinggi sebanyak 

46 (70,8%) responden, sedangkan yang memiliki tingkat unsafe action rendah sebanyak 19 

(29,2%) responden. Unsafe action pada penelitian ini, meliputi tidak mengikuti instruksi 

kerja yang telah ditetapkan, terburu-buru saat bekerja, bekerja dalam keadaan sakit, bekerja 

dalam keadaan kelelahan, tidak berkonsentrasi bekerja dalam keadaan mengantuk, tidak 

menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) saat bekerja, menempatkan alat bantu kerja tidak 

rapi, bercanda atau mengobrol saat bekerja, dan mengoperasikan mesin diluar keahlian. 

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap 65 pekerja di PT X dapat diketahui bahwa 

tingkat unsafe action tidak mengikuti instruksi kerja yang telah ditetapkan sebanyak (4,6%), 

terburu-buru saaat bekerja (1,5%), bekerja dalam keadaan sakit (3,1%), bekerja dalam 

keadaan kelelahan (9,2%), tidak berkonsentrasi (46,2%), bekerja dalam keadaan mengantuk 

(49,2%), tidak menggunakan APD saat bekerja (4,6%), menempatkan alat bantu kerja 

dengan tidak rapi (3,1%), bercanda atau mengobrol saat bekerja (55,4%), dan 

mengoperasikan mesin diluar keahlian (6,2%). 
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B) Kecelakaan Kerja Pada Pekerja di PT X 

 Berdasarkan hasil penelitian di PT X dari 65 responden menunjukkan bahwa besar 

responden yang pernah mengalami kecelakaan kerja sebanyak 36 (55,4%) responden, 

sedangkan yang tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebanyak 29 (44,6%) responden. 

Kecelakaan kerja pada penelitian ini, meliputi tergores, terjepit, terkena aliran listrik, 

terpeleset, menghirup zat berbahaya, terjatuh, dan tertusuk benda tajam. Berdasarkan hasil 

penelitian terhadap 65 pekerja di PT X dapat diketahui bahwa kecelakaan kerja tergores di 

tempat kerja sebanyak (58,5%), terjepit di tempat kerja (21,5%), terkena aliran listrik di 

tempat kerja (1,5%), terpeleset di tempat kerja (3,1%), menghirup zat berbahaya di tempat 

kerja (1,5%), terjatuh di tempat kerja (1,5%), dan tertusuk dengan benda tajam di tempat 

kerja (21,5%). 

 

2. Analisis Bivariat 

A) Hubungan Unsafe action dengan Kecelakaan Kerja pada Pekerja di PT X 

 Berdasarkan hasil penelitian dari 65 responden pada pekerja di PT X dapat diketahui 

bahwa yang memiliki tingkat unsafe action tinggi dan pernah mengalami kecelakaan kerja 

sebanyak 32 (69,6%) responden, sedangkan yang memiliki tingkat unsafe action tinggi dan 

tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebanyak 14 (30,4%) responden. Selain itu juga 

terdapat responden yang memiliki tingkat unsafe action rendah dan pernah mengalami 

kecelakaan kerja sebanyak 4 (21,1%) responden, sedangkan yang memiliki tingkat unsafe 

action rendah dan tidak pernah mengalami kecelakaan kerja sebanyak 15 (78,9%) responden. 

Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan uji Chi-Square (α=0,05), didapatkan 

hasil (ρ=0,001) < (α=0,05). Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa H0 ditolak dan Ha 

diterima. Dengan kata lain, terdapat hubungan antara unsafe action dengan kecelakaan kerja 

pada pekerja di PT X. Sebagian besar pekerja mengalami kecelakaan kerja disebabkan 

bercanda atau mengobrol pada saat bekerja. Hasil uji statistik ini juga sejalan dengan 

penelitian (Asilah & Yuantari, 2020) pada pekerja Industri Tahu kecelakaan kerja sebanyak 

97% disebabkan oleh mengobrol dengan rekan kerja pada saat bekerja. 

 Menurut Heinrich dalam teori domino menyatakan bahwa sebanyak 88% 

kecelakaan kerja disebabkan oleh unsafe action, 10% disebabkan oleh unsafe condition, dan 

2% disebabkan oleh hal yang tidak dapat dihindari. Sehingga unsafe action merupakan 

penyumbang kejadian kecelakaan paling banyak (Irawati, 2020). Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Diah & Pratiwi, 2022) yang dilakukan pada perawat 

di RSUD Haji Makassar yang memperoleh nilai ρ=0,001 (α=0,05). Maka hal ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara unsafe action dengan kecelakaan kerja pada 

perawat di RSUD Haji Makassar. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Irawati, 2020) yang dilakukan pada pekerja pengelasan di PT X Kota Batam 

Tahun 2018 yang memperoleh nilai ρ=0,000 (α=0,05). Maka hal ini dapat ditarik kesimpulan 

bahwa terdapat hubungan antara unsafe action dengan kecelakaan kerja pada pekerja 

pengelasan di PT X Kota Batam Tahun 2018. 

 Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Umniyyah 

et al., 2020) yang dilakukan pada pekerja Industri Mebel yang memperoleh nilai ρ=0,025 

(α=0,05). Maka hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara unsafe 
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action dengan kecelakaan kerja pada pekerja Industri Mebel. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Darajat & Febriyanto, 2021) yang dilakukan pada 

penyelam tradisional yang memperoleh nilai ρ=0,000 (α=0,05). Maka hal ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara unsafe action dengan kecelakaan kerja pada 

penyelam tradisional. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Taxes  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pekerja di PT X, maka 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada pekerja di PT X dapat diketahui bahwa sebanyak 46 (70,8%) pekerja memiliki 

tingkat unsafe action tinggi dan sebanyak 19 (29,2%) pekerja memiliki tingkat unsafe 

action rendah. Pada PT X, presentase tingkat unsafe action yang tertinggi, yaitu 

bercanda atau mengobrol saat bekerja (55,4%). 

2. Pada pekerja di PT X dapat diketahui bahwa sebanyak 36 (55,4%) pekerja pernah 

mengalami kecelakaan kerja dan sebanyak 29 (44,6%) pekerja tidak pernah 

mengalami kecelakaan kerja. Pada PT X, presentase kecelakaan kerja tertinggi yang 

pernah dialami pekerja, yaitu tergores di tempat kerja (58,5%). 

3. Terdapat hubungan antara unsafe action dengan kecelakaan kerja pada pekerja di 

PT X dengan ρ=0,001. 
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